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ABSTRAK

Sosiologi ekonomi merupakan studi yang mempelajari cara masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan hidup mereka terhadap barang dan jasa dengan
menggunakan pendekatan atau perspektif analisis sosiologi. Penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif. Metode analisis data yang digunakan
adalah deskripsi kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan dalam
tinjauan sosiologi ekonomi bahwa mahasiswa sudah terbawa oleh zaman,
sehingga terpengaruhi oleh iklan, mode lewat televisi, tayangan infortaiment,
gaya hidup selebritas dan berbagai bentuk industry budaya popular lainnya
dengan banyaknya diskon atau promo yang ada. Secara langsung kehidupan
dalam bersosialisasi kini semakin rendah dari banyaknya pengguna internet
yang melakukan transaksi di pasar virtual. Seharusnya sebagai mahasiswa FEBI
UIN Sumatera Utara yang telah mempelajari bagaimana konsumsi dalam Islam
yaitu tidak berlebih-lebihan dalam berkonsumsi, dapat mempertimbangkan
penggunaan pasar virtual dengan baik. Sehingga rasionalisme Islam dapat
diterapkan untuk mencapai suatu mashlahah. Suatu mashlahah akan dapat
dicapai jika seseorang lebih mengutamakan kebutuhan (needs) bukan
memenuhi keinginan (wants) yang tidak ada tolak ukurnya dan tidak terbatas.
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ABSTRACT

Economic sociology is the study of how people meet their needs for goods and
services through the application of a sociological analysis approach or
perspective. The research used is qualitative research. The data analysis
method used is a qualitative description. Based on the results of the study, it
was found in a socioeconomic review that students have been carried away by
the times, so that they are influenced by advertising, fashion on television,
information shows, celebrity lifestyles, and various other forms of the popular
culture industry with the many discounts or promos available. Directly, social
life is now declining faster than the number of internet users who make
transactions in the virtual market. As a FEBI student at UIN North Sumatra
who has studied how to consume in Islam, namely not excessive consumption,
you should be able to consider using virtual markets properly. so that Islamic
rationalism can be applied to achieve maslahah. A mashlahah will be achieved
if someone prioritizes needs instead of fulfilling desires, which have no
benchmarks and are unlimited.
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PENDAHULUAN

Islam adalah agama yang mengatur segenap perilaku manusia, baik itu perilaku
manusia dengan Allah (Hablum minallaah) maupun perilaku manusia dengan manusia
(Hablum minan Nas). Hampir dalam keseluruhan aktifitas manusia berhubungan dengan
manusia yang lain dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Baik itu dalam ranah konsumsi,
produksi maupun distribusi. Konsumsi merupakan aktifitas manusia yang wajib karena
dalam rangka menjalankan tugas syari’ah (magqasid syari’ah) yaitu hifdzu nafs (menjaga
keberlangsungan jiwa manusia). Dalam menjalankan kewajiban sebagai manusia dalam
berkonsumsi, Islam mengatur bagaimana manusia dapat melakukan kegiatan-kegiatan
konsumsi yang membawa manusia berguna bagi kemashlahatan hidupnya.

Perilaku konsumsi yang sesuai dengan ketentuan al-Qur’an dan as-Sunnah ini
akan membawa pelakunya mencapai keberkahan dan kesejahteraan hidupnya. Dalam
Islam, konsumsi tidak dapat dipisahkan dari peranan keimanan. Peranan keimanan
menjadi tolak ukur penting karena keimanan memberikan cara pandang dunia yang
cenderung mempengaruhi kepribadian manusia. Keimanan sangat mempengaruhi
kuantitas dan kualitas konsumsi baik dalam bentuk kepuasan material maupun spiritual.
Namun dari itu semua seorang muslim yang baik harus mengerti tentang teori-teori
konsumsi menurut Islam demi kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Selain tidak berlebih-
lebihan, barang dan jasa yang dikonsumsi harus halal dan baik (halalan thayyiban),
Seperti yang telah dijelaskan di dalam al-Qur’an Surah al-Bagarah ayat 168:
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Artinya: “Wahai manusia ! makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang terdapat

dibumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh, setan itu musuh
yvang nyata bagi mu”’.

Manusia akan selalu dihadapkan pada persoalan kebutuhan hidup, baik itu
kebutuhan primer, skunder, ataupun tersier. Dalam memenuhi kebutuhan hidupnya
manusia akan melalui yang namanya pengorbanan. Pengorbanan ini dilakukan untuk
memilih mana yang lebih diprioritaskan atau dipenuhi. Pemenuhan kebutuhan ini juga
akan membawa manfaat bagi manusia di antaranya adalah manfaat secara kegunaannya
serta manfaat yang lebih ditujukan kepada presrise (Rosyida,2020).

Beberapa penelitian, disebutkan bahwa perilaku konsumsi dipengaruhi oleh dua
hal yakni harga dan produk (citra produk). Sedangkan dalam ekonomi Islam tidak hanya
aspek harga dan citra produk yang dipertimbangkan dalam konsumsi, tetapi juga
mempertimbangkan mashlahah yang salah satunya adalah tidak boleh berlebih-lebihan
dalam berkonsumsi. Konsumsi Islam harus menjadikannya ingat kepada yang Maha
Memberi rezeki, tidak boros, tidak kikir, tidak memasukkan kedalam mulutnya dari
sesuatu yang haram dan tidak melakukan pekerjaan haram untuk memenuhi
konsumsinya. Di era post modernisme, sudah semakin banyak terjadi mahasiswa
membeli barang dan jasa bukan sekedar karena nilai kemanfaatannya atau karena didesak
kebutuhan yang tidak bisa ditunda, melainkan karena dipengaruhi oleh gaya hidup (life
syle), demi sebauh citra yang diarahkan dan dibentuk oleh cara berfikir mahasiswa
konsumer yang terpengaruhi oleh iklan, mode lewat televisi, tayangan infortaiment,
majalah fashion, gaya hidup selebritas, dan berbagai bentuk industry budaya popular
lainnya.
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Harga tidak lagi menjadi pertimbangan bagi para konsumen sebelum membeli
suatu produk melainkan konsumen lebih mengutamakan tanda yang melekat pada produk
itu sendiri. Baudrillard menyatakan bahwa konsumsi yang terjadi sekarang ini telah
menjadi konsumsi tanda. Tindakan konsumsi suatu barang dan jasa tidak lagi berdasarkan
pada kegunaannya melainkan lebih mengutamakan tanda dan simbol yang melekat pada
barang dan jasa itu sendiri (Niar,2018).

Semakin banyak pengguna internet ini, berdampak pada semakin lebarnya
peluang pemasar untuk memasarkan produk mereka dengan mudah, murah, dan tersasar
ke segala segmen pasar. Lalu, mulai bermunculan pasar virtual di media sosial seperti
facebook, instagram, twitter, dan sebagainya yang paling banyak digunakan oleh kaum
muda khususnya mahasiswa. Bertambahnya media pemasaran serta munculnya model
jual-beli ‘baru’ (pasar virtual), membuat mahasiswa semakin merasa dipermudah.
Mahasiswa saat ini kini disuguhkan dengan berbagai iklan-iklan di pasar virtual yang luar
biasa menarik. Pasar virtual juga menawarkan pilihan barang-barang yang lebih variatif,
terkait model atau gaya busana, harga, kualitas, hingga merek. Kekecewaan dari
konsumen akibat barang yang dibeli dianggap tidak sesuai dengan spesifikasi yang
dicantumkan dan ekspektasi dari konsumen sendiri. Dalam Islam yang membuat jual beli
online menjadi halal, makruh, mubah adalah dari akadnya maka yang paling baik
digunakan di dalam Islam adalah akad salam (bai ‘us salam) atau tempa-menempah yaitu
jual beli barang pesanan (muslam fiih) dengan pengiriman barang di kemudian hari oleh
penjual (muslam ilaihi) dan pelunasannya dilakukan oleh pembeli pada saat akad
disepakati sesuai dengan syarat syarat tertentu sebagai penolong untuk membawakan
barang tersebut. Di era post modernisme saat ini banyak macam-macam transaksi, selama
tidak ada gisy (tipu), zul (aniayah), gharar (ketidak jelasan), maka akad itu sah, baik dan
benar. Oleh sebab itu, untuk menghindari hal tersebut, biasanya konsumen memilih suatu
produk dengan merek tertentu atau dari toko online tertentu.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Tujuan dari
data deskriptif ini untuk menjelaskan karakteristik atau sifat mengenai suatu keputusan
melalui pengukuran dan memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian
mengenai tinjauan sosiologi ekonomi perilaku konsumsi mahasiswa FEBI UIN Sumatera
Utara pada pasar virtual dalam perspektif ekonomi Islam. Penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu
masalah dari pada melihat permasalahan untuk penelitian generalisasi (Rahmani,2016).
Tujuan penelitian ini adalah mengambil sampel untuk memperoleh keterangan mengenai
objeknya, dengan hanya mengamati sebagian dari populasi tersebut. Teknik dan
Instrumen Pengumpulan data yang dilakukan melalui metode wawancara secara
mendalam kepada 5 orang mahasiswa FEBI UIN Sumatera Utara sebagai perwakilan dan
kuisioner yang disebar melalui google form sebagai pelengkap serta dokumentasi lainnya
sebagai pendukung, yaitu kuisioner, wawancara, dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka gambaran umum dari latar
belakang sosial dan gaya konsumsi mahasiswa FEBI UIN Sumatera Utara dalam
penggunaan pasar virtual, peneliti hanya memilih 5 mahasiswa untuk dijadikan responden
penelitian dari hasil wawancara secara mendalam. Menurut hasil penelitian yang peneliti
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temukan saat melakukan penelitian di lapangan tentang Tinjauan Sosiologi Ekonomi
Perilaku Konsumsi Mahasiswa FEBI UIN Sumatera Utara pada Pasar Virtual dalam
Perspektif Ekonomi Islam terdapat beberapa mahasiswa yang menggunakan pasar virtual
dengan berbagai alasan. Pada wawancara yang dilakukan peneliti kepada 5 responden.

Pembahasan
Perilaku Konsumsi Mahasiswa FEBI UIN Sumatera Utara pada pasar virtual
dalam kajian sosiologi ekonomi

Penggunaan pasar virtual merupakan kecenderungan bagi setiap individu untuk
membeli dan bertransaksi secara spontan dan kurang mempertimbangkan secara
mendalam. Setiap individu yang melakukan pembelian di pasar virtual tidak
direncanakan, tetapi akibat pengaruh dari situasi dan dorongan emosional. Keputusan
pembelian yang di lakukan oleh mahasiswa FEBI UIN Sumatera Utara timbul karena
berbagai produk yang ditampilkan dan langsung tersedia, lebih dari itu dorongan tersebut
ada ketika individu tersebut memiliki pengalaman yang menyenangkan terhadap produk
yang dilihat atau merasa percaya dengan penjualnya (Dahliawati,2019).

Di era post-modernisme Tantangan yang dihadapi mahasiswa setiap eranya
berbeda seperti sekarang ini misalnya, mahasiswa harus lebih tanggap dan cerdas
menghadapi suatu informasi yang ada di media massa, Tidak hanya itu, tantangan yang
berasal dari faktor internal individu misalnya, mengendalikan keinginan dan kebutuhan
di era mahasiswa dalam mengkonsumsi yang modern seperti sekarang. Melawan
kekuatan kapitalis yang semakin masif untuk menciptakan budaya konsumerisme
dikalangan mahasiswa.

Berbelanja di toko offline pada saat membutuhkan barang secara mendadak, Kini
banyak yang suka membeli sesuatu secara online dan dilakukannya bukan berdasarkan
kebutuhan, melainkan hasrat untuk memuaskan keinginan yang tiada habisnya. Dari hasil
wawancara beberapa mahasiswa, mereka mengungkapkan motifnya dalam berbelanja
online. Salah satu mahasiswa FEBI UIN Sumatera Utara yang mengaku senang
berbelanja online adalah Abbas, la mengaku dalam menggunakan pasar virtual lebih
menguntungkan karena barang yang dicari lebih lengkap, lebih menghemat waktu,
menghemat biaya. Model pembayarannya gampang, tidak perlu ketoko dengan
berkeliling mencari barang yang dicari. Menurutnya demikian: “Barang lebih lengkap ya,
kalau di pasar virtual kita cari barang A pasti dapat barang A, barang B dapat barang B
kalau di pasar biasakan kita harus cari lagi tokonya gak tau dimana, udah itu menghemat
waktu, menghemat biaya juga, dapat harga grosir, banyak lah”.

Berbagai macam alasan mahasiswa FEBI membeli suatu produk di pasar virtual,
mulai dari kebutuhan, suka dengan produk yang ditawarkan, karena adanya diskon dan
vocher gratis ongkir. Denny, mengungkapkan alasannya dalam membeli produk di pasar
virtual berdasarkan kebutuhan “Tentu pernah, eee tapi saya tidak sering yak karena saya
penggemar sepak bola jadi saya hanya membeli jersey nya sesekali dalam setahun”.
Dibalik kemudahan dan keuntungan yang didapat seperti penjelasan mahasiswa FEBI di
atas, ada beberapa yang mengalami kerugian dan sempat mengeluh akan hal tersebut.
Fadlika mengungkapkan kejadian yang tidak mengenakkan tersebut saat berbelanja di
pasar virtual, “Pernah ketika telah melakukan transaksi untuk membeli Handphone
ternyata barang tidak dikirim. dan diblokir langsung dari pemilik akun online shop
tersebut, padahal ana sudah  berhati-hati dan sudah dengan detail melihat review yang
dicantumkan akan tetapi uang yang telah saya transfer lenyap begitu saja”.
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Di era digital, segala sesuatunya seolah-olah siap selalu untuk direproduksi.
Dalam perekembangan masyarakat post-modern, sosiologi ekonomi dikalangan
masyarakat sudah tampak berkurang dalam melakukan trasaksi jual beli secara tatap
muka atau langsung, yang tepatnya lebih aman dan menghindari segala sesuatu yang tidak
diinginkan seperti halnya penipuan. Baudrillard didalam buku pertamanya “The System
of Object” sesungguhnya bermaksud menceritakan kondisi pada era kapitalisme lanjut,
dimana objek konsumsi atau komoditi berhasil mendikte seluruh aspek kehidupan
manusia. Alhasil seseorang memaknai eksistensi dirinya melalui komoditi-komoditi yang
dibeli dan sudah disisipkan oleh tanda-tanda tertentu. Baudrillard berpendapat bahwa
mereka yang menyatakan bahwa mereka yang berada dalam masyarakat konsumen perlu
mengkonsumsi untuk merasa hidup. Pemaknaan ini melahirkan slogan : “aku
mengkonsumsi maka aku ada”. Dengan kata lain, permintaan kode secara bertahap
menciptakan pola konsumsi yang tidak terpikirkan sebelumnya (Bakti,2019).

Di era kejayaan kapitalisme lanjut, mode of production Kini telah digantikan oleh
mode of consumption. Konsumsi inilah yang kemudian menjadikan seluruh aspek
kehidupan tak lebih sebagai objek, yakni objek konsumsi berupa komoditi. Melalui
objek-objek atau komoditi-komoditi itulah seseorang dalam masyarakat konsumer
menemukan makna dan eksistensinya sendiri, hal ini telah lazim terjadi konsumen seolah-
olah tidak lagi bisa membedakan mana yang menjadi kebutuhan dan mana pula keinginan
yang lebih. Di era masyarakat kapitalisme, masyarakat mengonsumsi sesuatu umumnya
lebih didorong faktor yang rasional, kebutuhan yang lebih didasari gengsi, dan bukan
untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Konsumen atau masyarakat yang
terhegemoni oleh promosi yang dikembangkan kekuatan kapitalis dan menganggap
realitas semua sebagai realitas yang nyata, mereka umumnya tanpa sadar akan
mengembangkan budaya konsumerisme yang radikal, yang selalu tak puas untuk
membeli dan mengonsumsi berbagai produk industri budaya.

Analisis dari peneliti, beberapa pengakuan mahasiswa dari hasil wawancara di
atas menunjukkan bahwasanya mahasiswa FEBI UIN Sumatera Utara sudah terhegemoni
oleh berbagai macam alasan yang ditampilkan baik diskon atau promo, gaya hidup
selebritas, iklan, tayangan infortaiment, majalah fashion dan berbagai bentuk industry
popular lainnya. Kebanyakan dari mereka membeli bukan karena kebutuhan atau atas
dasar pertimbangan yang matang, akan tetapi lebih menekankan pada pemuasan hasrat
yang tiada tolak ukur dan batasnya. Keinginan kini seolah menjadi dasar dari
kebutuhan. Bahkan ada yang tidak terpengaruh dengan kebohongan yang ditampilkan
oleh media belanja online. Memang tidak semuanya demikian, akan tetapi yang dilakukan
oleh sebagian mahasiswa FEBI UIN Sumatera Utara ini nyata adanya. Kebanyakan yang
melakukan praktik ini adalah mahasiswa dengan rentang umur 21-23 tahun. Hal ini tidak
didominasi mahasiswa dengan dengan latar belakang sosial keluarga berpendapatan
tinggi, tetapi hampir merata ke seluruh mahasiswa dengan berbagai latar belakang sosial.

Perilaku Konsumsi Mahasiswa FEBI UIN Sumatera Utara pada pasar virtual
dalam kajian sosiologi ekonomi

Menurut A.M Saefuddin terkait beberapa ketentuan dalam hal kepemilikan
sebagai nilai dasar dalam konsepsi ekonomi Islam. Dari Nilai dasar kepemilikan memiliki
beberapa ketentuan, yaitu: pertama, kepemilikan terletak pada kemanfaatannya bukan
menguasai secara mutlak sumber-sumber ekonomi. Kedua, kepemilikan terbatas
sepanjang usianya selama hidup di dunia, dan bila seseorang itu mati, harus
didistribusikan kepada ahli warisnya menurut ketentuan Islam. Ketiga, kepemilikan
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perorangan tidak dibolehkan terhadap sumber-sumber yang menyangkut kepentingan
umum. Islam tidak melarang individu dalam menggunakan barang untuk mencapai
kepuasan selama individu tersebut tidak mengkonsumsi barang yang haram dan
berbahaya atau merusak. Islam melarang mengkonsumsi barang untuk israf (pembaziran)
dan tabzir (spending in the wrong way) seperti suap, berjudi dan lainnya
(Ngasifudin,2017).

Pada bidang ekonomi konsumsi menyatakan bahwa hal pertama yang harus
disadari konsumen adalah bahwa dirinya sekarang sebagai muslim tentunya standar hidup
yang digunakan adalah standar Islam, salah satunya bahwa untuk mencapai kepuasan,
konsumen tidak lagi hanya mengejar maksi-maksi kepuasan semata secara ekonomi,
inilah yang disebut Islamic Rasionality. Dalam konteks rasionalitas pada konsumsi yang
lebih spesifik Fahim, Khan, membedakan antara mashlahah dan kepuasan, mashlahah
dikoneksikan dengan keinginan, ia menderivasikan pandangan kepada konsep magasid
syariah, dan mahalahah yang berunjung pasa li-mashalih al-ibadah (untuk
kemashlahatan hamba manusia).

Konsumsi berlebih-lebihan merupakan ciri masyarakat hedonism bahkan
kapitalisme, sangatlah belawanan dengan sikap dan perilaku konsumen muslim.
Hakikatnya israf dan tabzir mempunyai makna mana yang menjadi perbedaan disini
adalah penggunaan harta dengan cara yang salah yaitu menuju tujuan yang terlarang
seperti kasus penyuapan dan hal-hal yang melanggar hukum atau dengan cara tanpa
aturan yang disebut dengan tabzir. Sedangkan pemborosan yang berlebihan dalam
pakaian, makanan, elektronik, kendaraan dan lain sebagainya disebut israf (Huda,2017).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan tentang “Tinjauan Sosiologi
Ekonomi Perilaku Konsumsi Mahasiswa FEBI UIN Sumatera Utara pada Pasar Virtual
dalam Perpektif Ekonomi Islam”, dapat disimpulkan bahwa penggunaan pasar virtual
oleh Mahasiswa FEBI UIN Sumatera Utara dalam tinjauan sosiologi ekonomi, bahwa
mahasiswa sudah terbawa oleh zaman sehingga terpengaruhi oleh produk-produk yang
bisa didapatkan dengan mudah melalui pasar virtual. Kehidupan bersosialisasi secara
langsung kini semakin rendah dari banyaknya pengguna internet yang melakukan
transaksi di pasar virtual. Kebanyakan dari mahasiswa yang membeli di pasar virtual
bukan karena kebutuhan akan tetapi karena bergejolaknya hasrat yang tinggi dan
banyaknya diskon atau promo yang ditawarkan oleh pasar virtual serta mengikuti gaya
hidup yang semakin canggih. Banyak yang menggunakan pasar virtual ini adalah
mahasiswa dengan rentang usia 21-23 tahun dari latar belakang yang berbeda-beda.
Dalam penggunaan pasar virtual pada mahasiswa FEBI UIN Sumatera Utara menurut
perspektif ekonomi Islam bahwa tidak sesuai dengan rasionalisme Islam yang
menekankan pada pencapaian mashlahah. Mashalahah dapat dicapai apabila sesorang
memprioritaskan suatu kebutuhan (needs), bukan untuk memenuhi suatu keinginan
(wants) tidak adanya tolak ukur yang jelas. Perubahan perilaku konsumsi mahasiswa
FEBI UIN Sumatera Utara karena adanya keputusan dalam pilihan yang rasional
(rational choice) bagi mereka. Perubahan tersebut terjadi karena yang bertransaksi di
pasar virtual merupakan generasi modern yang sangat melek dengan teknologi. Sehinga
tidak mencapai dari tujuan utama dalam konsumsi Islam yang mengedepankan suatu
mashlahah.
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